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ABSTRAK 

DZULKIFLI. Identifikasi PPB (Pigment Producing Bacteria) Dan Uji Potensi 
Antioksidan Ekstrak Pigmen Bakteri Hasil Isolasi Dari Dinding Gua Karst 
Kawasan Maros-Pangkep (dibimbing oleh Nur Haedar dan Eva Johannes) 
 
Latar belakang. Bakteri merupakan salah satu kelompok mikroba yang mampu 
menghasilkan pigmen dan merupakan metabolit sekunder yang dapat berfungsi 
sebagai antioksidan. Kawasan Karst Maros-Pangkep merupakan objek penelitian 
yang menarik untuk dikaji karena karakteristiknya yang unik terlebih karena masih 
kurangnya penelitian terkait potensi mikroba pada kawasan tersebut. Tujuan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi bakteri yang berpotensi menghasilkan 
pigmen yang berasal dari dinding gua Karst kawasan Maros-Pangkep dan 
mengetahui potensi pigmen yang dihasilkan oleh bakteri hasil isolasi sebagai 
senyawa antioksidan. Metode. Bakteri diisolasi dari tiga gua lalu kemudian diseleksi 
hingga diperoleh isolat yang mampu menghasilkan pigmen. Setelah diisolasi, isolat 
diuji kemampuan tumbuh serta dilakukan ekstraksi pigmen. Pengujian aktivitas 
antioksidan pigmen dilakukan dengan metode pengujian DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl). Kemampuan pigmen dalam mereduksi DPPH menjadi senyawa non 
radikal menjadi indikasi adanya aktivitas antioksidan. Hasil. Berdasarkan penelitian, 
diperoleh tiga isolat LTP6-A, LTP6-B dan LTP6-C yang mampu menghasilkan 
pigmen dan setelah pengujian terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Hasil pengujian 
menggunakan metode DPPH diperoleh %Inhibisi ketiga isolat berturut-turut adalah 
15,66% , 15,80% , dan 14,35% pada konsentrasi rendah 0,5 mL. Kesimpulan. 
Ketiga isolat bakteri hasil isolasi dari dinding gua karst kawasan Maros-Pangkep 
mampu menghasilkan pigmen dan hasil uji menunjukkan adanya aktivitas 
antioksidan dari senyawa pigmen yang berhasil diekstrak. Hasil identifikasi berbasis 
gen 16s rRNA menunjukkan bahwa isolat LTP6-A dan LTP6-B merupakan genus 
Exiguobacterium sedangkan LTP6-C adalah Ornithinibacillus scapharcae. 
 
Kata kunci: Gua Karst Kawasan Maros-Pangkep, Metabolit Sekunder, Pigmen 
Bakteri, Antioksidan, DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl), %Inhibisi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

ABSTRACT 

DZULKIFLI. Identification of PPB (Pigment Producing Bacteria) and Antioxidant 
Potential Test of Bacterial Pigment Extract Isolated from Karst Cave Walls in 
Maros-Pangkep Area (supervised by Nur Haedar and Eva Johannes) 
 
Background. Bacteria are one of the microbial groups capable of producing 
pigments and secondary metabolites that can function as antioxidants. The Maros-
Pangkep Karst area is an interesting research object to study because of its unique 
characteristics, especially because there is still a lack of research related to microbial 
potential in the area. Objective. This study was conducted to isolate bacteria that 
have the potential to produce pigments from the walls of Karst caves in the Maros-
Pangkep area and to determine the potential of pigments produced by isolated 
bacteria as antioxidant compounds. Method. Bacteria were isolated from three caves 
and then selected to obtain isolates capable of producing pigments. After isolation, 
the isolates were tested for growth ability and pigment extraction. Testing the 
antioxidant activity of pigments was carried out using the DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl) test method. The pigment's ability to reduce DPPH to a non-radical 
compound is an indication of antioxidant activity. Results. Based on the research, 
three isolates LTP6-A, LTP6-B and LTP6-C were obtained which were able to 
produce pigments and after testing proved to have antioxidant activity. The test 
results using the DPPH method obtained %Inhibition of the three isolates respectively 
are 15.66%, 15.80%, and 14.35% at a low concentration of 0.5 mL. Conclusion. The 
three bacterial isolates isolated from the karst cave walls of the Maros-Pangkep area 
were able to produce pigments and the test results showed the antioxidant activity of 
the extracted pigment compounds. The 16s rRNA gene-based identification results 
show that isolates LTP6-A and LTP6-B are of the genus Exiguobacterium while 
LTP6-C is Ornithinibacillus scapharcae. 
 
Keywords: Karst Caves Of Maros-Pangkep Region, Secondary Metabolites, 
Bacterial Pigments, Antioxidants, DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl), %Inhibition. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 Pengembangan Potensi Karst di Wilayah Indonesia dianggap memiliki nilai 
dalam kajian sains yang sangat prospektif. Selain karena keunikan topografinya, 
aspek keanekaragaman hayati dan non hayatinya juga sangat prominen. Bahkan 
sebesar 20% dari luas seluruh wilayah di Indonesia teridentifikasi merupakan 
kawasan karst (Nugroho et al., 1999). Namun, nilai prospektif kawasan karst di 
Indonesia masih sangat jauh dari status terobservasi. Ekosistem karst yang 
didominasi oleh SDA non-renewable menjadi daya tarik scope penelitian para 
ilmuwan berbagai belahan dunia. Selain itu, potensi wilayah karst memiliki indeks 
keanekaragaman hayati yang tinggi baik terrestrial maupun akuatik (Tyas et al., 
2016). Salah satu kawasan karst yang cukup terkenal adalah kawasan Karst Maros 
yang dianggap sebagai representasi karakteristik dari karst tropis. Karst Maros 
memiliki ciri permukaan dinding luar yaitu terbentuknya Menara Karst (Mogote) yaitu 
bentukan dinding terjal (Cliff) yang relatif tinggi (Balas, 1968). 
 Proses pembentukan karst terjadi secara alami dan disebut sebagai 
karstifikasi. Morfologi dan bentukan lahan karst didominasi oleh proses larutnya 
mineral dan aktivitas kimiawi. Keberadaan CO2 dalam gua akan bereaksi dengan air 
membentuk H2CO3 yang tidak stabil. Karena sifatnya yang labil, H2CO3 akan terurai 
dan melepas ion H-. Ion inilah yang akan berikatan dengan CaCO3 sehingga akan 
memicu reaksi pelapukan (Trudgil, 1985). CO2 secara alami berasal dari aktivitas 
organisme (tumbuhan ataupun bakteri) yang ada didalam gua (Gascoyne et al., 
1983). Beberapa peneliti melaporkan temuannya dimana terdapat bakteri yang 
berhasil diisolasi dari dinding gua karst. Bakteri ini berperan dalam proses 
pembentukan morfologi dan permukaan sekaligus bioproses didalam gua (Ercole et 
at., 2001). 
 Permukaan gua karst terbagi atas tiga lapisan yaitu lapisan paling bawah 
atau Bedrock yang terdiri atas komponen seperti kalsit, dolomite, apatite dan mineral 
batuan lainnya. Lapisan tengah yang disebut sebagai Punk rock zone dan lapisan 
terluar yaitu Corrosion Residue Zone yang pada lapisan ini banyak terjadi aktivitas 
mikroba seperti oksidasi mineral oleh bakteri. Temuan riset yang dilakukan oleh 
Northup et al (2000) hasil isolasi bakteri gua karst pada media diperkaya mangan 
dan besi terlihat koloni bakteri yang tumbuh. Hal ini membuktikan bahwa bakteri yang 
diisolasi merupakan bakteri yang mampu mengoksidasi mangan dan besi. Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Rusterholtz dan Mallory (1994) menemukan bahwa 
pada lapisan terluar dinding gua terdapat senyawa hasil metabolit bakteri. Metabolit 
yang ditemukan berupa metabolit sekunder seperti enzim dan pigmen.  
 Spesies bakteri yang diisolasi dari gua mampu menghasilkan zat warna atau 
pigmen seperti karotenoid, xantofil, klorofil dan berbagai jenis pigmen lainnya (Naufal 
et al., 2017). Riset yang dilakukan oleh Beatty (1941) menyatakan bahwa pigmen 
oleh bakteri yang diisolasi dari gua karst Gueldaman Algeria memiliki aktivitas 
antioksidan setelah diuji. Ketika di identifikasi bakteri tersebut merupakan kelompok 
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dari actinomycetes yang menghasilkan pigmen β-Carotene (Kusbandari dan Hari, 
2017). Studi literatur komparasi penelitian antara Amils (2022) dan Hasil temuan 
University of California, Berkeley, Wang. 2023 diketahui ada beberapa faktor yang 
menjadikan pigmen hasil dari metabolisme sekunder bakteri memiliki potensi yang 
lebih baik dibandingkan dengan pigmen yang diekstrak dari tumbuhan. Hal ini ditinjau 
dari segi industri, dimana laju produksi pigmen oleh bakteri lebih fleksibel dilakukan 
intervensi agar laju pembentukannya lebih maksimal. Sementara pada tumbuhan 
ataupun alga cenderung lebih kompleks dalam mengekstrak pigmennya dan laju 
produksinya tidak terlalu fleksibel untuk di intervensi. 
 Antioksidan memegang peranan penting dalam mencegah stress oksidatif 
didalam tubuh. Ketika tubuh mengalami stress oksidatif, hal ini dapat memicu 
penyakit degeneratif seperti kanker, penyakit kardiovaskuler, diabetes, Alzheimer 
dan mengalami penuaan secara signifikan (Mudgal et al 2010). Pigmen yang 
dihasilkan oleh beberapa spesies bakteri seperti β-Carotene memiliki kandungan 
senyawa fenolik yang tinggi. Senyawa fenolik ini memiliki aktivitas penghambatan 
oksidasi LDL, Angiotensin Converting Enzyme (ACE), α-amilase, dan α-glukosidase 
(Nagappan et al., 2017). 
 Eksplorasi akan kandidat senyawa antioksidan harus terus dilakukan untuk 
menemukan agen senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Keanekaragaman 
hayati gua karst Maros yang belum terungkap sangat berpotensi sebagai objek kajian 
sains dalam penelitian akan eksplorasi kandidat senyawa antioksidan. Oleh karena 
itu, penelitian ini berfokus pada Identifikasi PPB (Pigment Producing Bacteria) dan 
Uji Potensi Antioksidan Ekstrak Pigmen Bakteri Hasil Isolasi dari Dinding Gua Karst 
Kawasan Maros-Pangkep. Riset ini diharapkan dapat menemukan isolat bakteri yang 
mampu menghasilkan pigmen dan berpotensi sebagai agen antioksidan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengisolasi bakteri yang mampu menghasilkan pigmen dari dinding gua 

Kawasan karst Maros-Pangkep 
2.  Untuk mengetahui potensi pigmen yang dihasilkan oleh bakteri hasil isolasi 

sebagai senyawa antioksidan 
3.  Untuk mengetahui jenis bakteri penghasil pigmen yang berpotensi sebagai 

senyawa antioksidan dinding gua karst Maros-Pangkep 
1.3 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait jenis bakteri 
dari gua kawasan Karst Maros-Pangkep yang mampu menghasilkan pigmen dan 
berpotensi sebagai agen antioksidan. 

 
 
 

 
 
 
 


